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ABSTRAK

Pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal menjadi salah satu indikator
penting dalam kesuksesan PT. Berau Coal melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di area PT. Berau Coal. Peran seluruh pihak menjadi sangat penting untuk
meningkatkan pengawasan dan monitoring terkait berjalannya pengelolaan
risikokesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal. Pada kondisi eksisting yang ada di PT.
Berau Coal, pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja masih dilakukan secara manual
sehingga terdapat gap yang membuat pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di PT.
Berau Coal masih belum optimal. Re-engineering proses bisnis yang ada terkait
pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja dari manual hingga digital menjadi cara untuk
mengurangi gap dan meningkatkan pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di PT. Berau
Coal. Penelitian ini berfokus untuk melakukan perancangan website dengan nama
BeMCU untuk mengelola risikokesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal secara digital.
Re-engineering proses bisnis dilakukan pada tahap awal untuk mengidentifikasi gap yang
ada sehingga menghasilkan proses bisnis baru yang akan diimplementasikan dalam
aplikasi BeMCU tersebut. Lalu, metode user centered design dilakukan untuk
mengembangkan protyope interface aplikasi BeMCU tersebut, dimana dalam metode
tersebut penulis berfokus dalam mengidentifikasi dan menangkap kebutuhan pengguna
sebagai pusat dalam perancangan aplikasi BeMCU. Identifikasi kebutuhan pengguna di
dijadikan dalam bentuk user interface dengan jenis high fidelity. Selanjutnya, user
interface yang dibuat diuji dengan menggunakan metode performance measurement
untuk mengetahui kemampuan pengguna dalam beberapa indikator seperti efektivitas,
efesiensi, dan kepuasan pengguna terhadap perancangan aplikasi BeMCU. Tahap akhir
pada penelitian ini menggunakan metode usability testing untuk menjadi perbaikan
selanjutnya dalam meningkatkan nilai kemudahgunaan aplikasi BeMCU.

Kata kunci: Business Process Reengineering, Berau Coal, Coal Mining, RisikoKesehatan
Tenaga Kerja, User Centered Design.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara produsen batubara di dunia. Indonesia memiliki
sumber daya dan cadangan batubara yang menyebar di seluruh daerah Indonesia dengan
cadangan pertahun 2019 memiliki total 186,6 miliar ton. Potensi dan cadangan batubara
Indonesia adalah potensi yang masih tersimpan di lapisan bumi dan belum digunakan
untuk tujuan publik. Klasifikasi potensi tersebut adalah potensi yang sudah maupun
belum baik dari jenis, mutu serta lokasi dari keberadaan potensi batubara tersebut. Potensi
batubara nasional berdasarkan klasifikasi dari jenis dan keberadaanya yaitu atas sumber
daya dengan total 149.009,59 juta ton, cadangan batubara dengan jumlah 37.604,66 ton
dan sumber daya tambang dengan kedalaman (100-500 meter) sebesar 43.250,11 juta ton.
Persebaran seluruh potensi batubara tersebut tersebar dari seluruh Indonesia termasuk
kalimantan timur menyumbang 17.492,25 juta ton potensi batubara Indonesia
Berdasarkan potensi sumber daya batubara tersebut, maka indonesia memiliki banyak
perusahaan pertambangan (Afin & Kiono, 2021).

Pasal 1 ayat 1 UU No. 4 Tahun 2009 menjelaskan bahwa kegiatan pertambangan
adalah sebagian atau keseluruhan proses untuk meneliti, mengelola dan melakukan usaha
mineral ataubatubara dimana dalam kegiatannya mencakup seperti penyelidikan umum,
penjelajahan, uji kelayakan, konstruksi, penambangan, mengolah hasil tambang, dan
proses transhipment serta penjalan hingga menuju konsumen. Proses di kegiatan
pertambangan, selalu di tekankan dalamkegiatan kontrak kerja (contract of work) dan
kontrak bagi hasil (production sharing) (Pemerintah RI, 2009). Pembagian kontrak ini
juga sesuai dengan UUD 1945 Pasal 33 ayat 3 yang menjelaskan bahwa bumi dan
kekayaaan yang mencakup di area tersebut harus diperuntukkan atau digunakan
keseluruhan untuk kesejahteraan rakyat. Dalam pembagian kegiatan kontrak kerja
tersebut maka kegiatan bisnis di pertambangan akan melibatkan banyak sumber daya.
Sumber daya yang dimaksud seperti alam yaitu daerah pertambangan, sungai untuk
melakukan transhipment mineral dan batubara menuju ke laut untuk diantar oleh
konsumen. Selain sumber daya alam terdapat juga sumber daya manusia, dimana dalam

kegiatan pertambangan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses memiliki jumlah



ratusan bahkan hingga ribuan.

Keterlibatan sumber daya manusia yang banyak ini mengakibatkan kegiatan usaha
pertambangan memiliki risikotinggi terjadinya kecelakaan di area kerja. Kegiatan
pertambangan yang berada di seluruh Indonesia, juga turut menyumbang kejadian
kecelakaan yang terjadi di area pertambangan. Salah satu contoh buktinya adalah 32 kasus
kematian pekerja di kegiatan pertambangan yang terjadi di area Sawah Lunto — Sumatera
Barat. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya kesadaran baik dari perusahaan maupunpekerja
itu sendiri. Data yang didapat dari dashboard Kementrian ESDM tentang tingkat
kekerapan dan keparahan dari kecelakaan tambang di tahun 2021 sampai periode bulan
april data tentang kecelakaan di perusahaan pertambangan dengan total sebagai berikut
yaitu 5 kejadian untuk kecelakaan ringan, 10 kejadian kecelakaan berat, dan kejadian
hingga menyebabkan kematian mencapai 4 kasus (Muhamad & Kamaludin, 2021).

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki cadangan batubara terbesar yaitu
Kalimantan Timur. Bahkan berdasarkan data yang ada didapat bahwa kategori produk
domestik regional bruto pada tahun 2019 menunjukkan bahwa Provinsi Kalimantan
Timur mengandalkan pertambangan batubara sebagai roda ekonomi di Kalimantan Timur
dengan persentase nilai diatas 65 %. Selain itu terdapat 122.954 pekerja dengan total 155
perusahaan yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur yang
bekerja di sektor pertambangan batubara (Bachruddin & Saraswati, 2021). PT Berau Coal
adalah salah satu perusahaan pertambangan sektor batubara yang berada di Kabupaten
Berau, Provinsi Kalimantan Timur. PT Berau Coal memiliki lebih dari 20.000 pegawai
yang berada di area operasional kerja PT. Berau Coal dengan risikoterhadap keselamatan
dan kesehatan kerja yang tinggi.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Berau Coal memiliki
proses MCU atau medical check up untuk mengelola risikokesehatan dari pegawai PT.
Berau Coal yang ada di dalam fatigue management di PT. Berau Coal. Kewajiban
melakukan pengelolaan risiko kesehatan terdapat di KEPDIRJEN 185/2019 yang
mewajibkan setiap perusahaan dengan izin usaha pertambangan melakukan pengelolaan
risikokesehatan kerja di area operasional PT. Berau Coal baik sebelum bekerja maupun
dalam waktu kedepannya yang telah ditentukan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan departemen yang health, safety, and environment yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal, beliau

mengatakan bahwa sistem pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal



saat ini masih terdapat gap. Gap tersebut yaitu terdapat penilaian risiko kesehatan tenaga
kerja yang dikelompokkan berdasarkan fit to work, fit with note, dan unfit belum dapat
optimal karena penilaian dilakukan secara manual oleh dokter pemeriksa kesheatan
tenaga kerja dari vendor MCU yang ditunjuk resmi oleh PT. Berau Coal dan dilakukan
verifikasi secara manual kembali oleh dokter perusahaan dari PT. Berau Coal. Penilaian
dan verfikasi yang dilakukan secara manual tersebut menghasilkan hasil penilaian risiko
yang tidak sesuai dengan prosedur yang ada dikarenakan kesalahan manusia dalam
melakukan proses penilaian atau tidak dapat menyesuaikan penilaian risiko dengan tepat
karena pihak yang menilai tidak mengetahui bahaya kerja tenaga kerja tersebut. Selain
itu, terdapat satu kategori penilaian risiko yaitu unfit temporary yang belum masuk ke
dalam hasil kategori risiko yang ada di PT. Berau Coal saat ini. Selain itu, jumlah tenaga
kerja PT. Berau Coal yang sangat banyak sehingga mengakibatkan proses pengelolaan
risiko kesehatan tenaga kerja secara konvensional di area operasional PT. Berau Coal
berjalan tidak optimal dan berdampak buruk bagi tenaga kerja seperti menyebabkan
kejadian akibat penyakit tenaga kerja.

Penerapan business process reengineering sebelumnya sudah diterapkan di
perusahaan seperti IBM Credit Corporation dengan melakukan reengineering proses
bisnis pengeluaran kredit bagi pelanggan yang sebelumnya membutuhkan waktu 2
minggu, namun dengan reengineering hanya membutuhkan waktu 4 jam. Produktivitas
di perusahaan tersebut pun diklaim meningkat 100 kali lipat dari proses sebelumnya dan
berpengaruh besar kepada perusahaan (Indrajit & Djokopranoto, 2002). Selain itu konsep
business process reengineering menuntut perusahaan untuk melakukan perubahan secara
radikal atau dengan persentase melebihi 50 % dengan waktu yang cepat. Hal ini terjadi
karena tuntutan baik dari pelanggan maupun variabel lain sehingga setiap perusahaan
harus melakukan tersebut untuk mempertahankan eksistensinya. Prinsip dari metode ini
didasari dari pandangan yang sangat berbeda dari proses bisnis yang ada, atau secara
radikal dapat dikatakan bahwa mengganggap proses bisnis yang dulu tidak layak sehingga
harus digantikan dengan proses bisnis yang baru. Pandangan atau pola pikir dari business
process reengineering ini memungkingkan setiap engineer yang terlibat dalam
perancangan proses bisnis tidak terikat lagi dengan proses bisnis yang lama dan dapat
fokus kepada proses bisnis yang baru (Bhaskar & Singh, 2014).

Penerapan business process reengineering di proses pengelolaan risiko kesehatan

tenaga kerja di PT. Berau Coal dilakukan dengan menentukan lingkup projek



reengineering yaitu di proses pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja yang melibatkan
departemen HR, HSE, dan system management. Selanjutnya, dilakukan proses
identifikasi proses bisnis pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja yang ada di area
operasional PT. Berau Coal. Proses identifikasi dilakukan dengan wawancara dan juga
bedah dokumen dari prosedur yang terkait dengan proses pengelolaan risikokesehatan
tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal. Tahapan selanjutnya melakukan
identifikasi proses bisnis dilakukan pencarian akar masalah dari kegagalan sistem
pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal. Setelah
mendapatkan akar masalah, maka dilakukan perancangan proses bisnis baru serta solusi
atau gagasan yang diberikan berupa user interface sebuah aplikasi berbasis website yaitu
BeMCU. Perancangan proses bisnis baru dan solusi berupa user interface aplikasi
berbasis website BeMCU diharapkan dapat meningkatkan proses pengelolaan
risikokesehatan tenaga kerja PT. Berau Coal dan meminimalisir kejadian berdampak

buruk bagi kesehatan tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut. PT Berau Coal belum memiliki sebuah sistem yang

dapat mengatasi permasalahan terkait penilaian risiko serta pengelolaan risiko kesehatan

tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal. Oleh karena itu, rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

a. Bagaimana identifikasi proses bisnis terdahulu terkait pengelolaan risikokesehatan
tenaga kerja di PT. Berau Coal?

b. Bagaimana identifikasi penyebab akar masalah terkait proses bisnis terdahulu di
pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal?

c. Bagaimana hasil perancangan proses bisnis baru dan solusi dari proses
reengineering proses pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di area operasional
PT. Berau Coal?

d. Bagaimana hasil usability testing dari perancangan interface aplikasi BeMCU
sebagai proses reengineering pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja PT. Berau

Coal?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan agar tulisan memiliki fokus dan mudah dipahami serta



memiliki arah yang jelas sesuai dengan rumusan masalah yang ada sebelumnya, maka

batasan masalah dari penelitian ini, yaitu :

a.

Perancangan aplikasi BeMCU berfokus pada kebutuhan dari departemen HR, HSE,
dan system management yang memiliki tugas dalam pengelolaan risikokesehatan
tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal.

Perancangan aplikasi BeMCU berupa high fidelity user interface berbentuk
interface aplikasi BeMCU namun belum melalui proses coding.

Desain aplikasi BeMCU berbentuk website.

Metode perancangan aplikasi menggunakan metode user centered design, dan uji
dengan usability testing. Namun, hasil dari usability testing hanya ditampilkan
sebagian karena batasan waktu.

Proses reengineering proses bisnis pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di area
operasional PT. Berau Coal terbatas hingga pada tahapan perancangan proses bisnis
baru bagi pengelolan risikokesehatan tenaga kerja di area operasional PT. Berau
Coal.

Perancangan desain aplikasi BeMCU dilakukan di area kerja PT. Berau Coal,

Berau, Kalimantan Timur.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dirumuskan, maka tujuan penelitian dari

tulisan ini sebagai berikut:

a.

Menganalisis proses bisnis terdahulu terkait pengelolaan risiko kesehatan tenaga
kerja di PT. Berau Coal.

Menganalisis penyebab akar masalah terkait proses bisnis terdahulu yang ada
terkait pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal.

Menganalisis perancangan proses bisnis baru dan solusi dari reengineering proses
pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal
Menganalisis hasil usability testing user interface sebagai proses perancangan
aplikasi BeMCU.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dan dapat memberikan manfaat dari

penelitian iniadalah :



Bagi Peneliti

a. Menambahkan wawasan terkait permasalahan di dalam praktik ketika bekerja
sesungguhnya.

b. Mampu menerapkan keilmuan khususnya business process reengineering yang
sudah dipelajari dan dipraktekkan dalam dunia kerja sesungguhnya.

c. Menumbuhkan jiwa kritis dan inovatif terhadap keadaan yang sudah ada sehingga
mampu memperbaiki atau meningkatkan nilai guna serta menjadi lebih efektif dan
efisien

Bagi Perusahaan

a. Mendapatkan ambaran secara detail dari hasil identifikasi proses bisnis yang ada
terkait pengelolaaan risiko kesehatan tenaga kerja di area operasional PT. Berau
Coal.

b. Mendapatkan masukan terkait akar masalah dari gap yang ada di proses pengelolaan
risiko kesehatan tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal

c. Mendapatkan masukan dan solusi berupa user interface dari aplikasi BeMCU dari
hasil reengineering proses bisnis pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di area
operasional PT. Berau Coal.

Bagi pembaca

a. Sebagai rujukan bagi penulis atau peneliti terhadap penelitian yang akan dilakukan

di masa datang.

1.6  Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penulisan tugas akhir disusun dalam enam bab dengan rincian

setiap bab adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan pemaparan permasalahan yang peneliti
temukan pada pemeriksaan risikokesehatan secara umum
pertambangan dan juga di PT.Berau Coal. Pada bab ini
juga terdapat perumusan masalah yang didapatkan dari
pemaparan latar belakang penelitian beserta tujuan

penelitian. Selain itu, terdapat pula manfaat penelitian



BAB Il

BAB I111

BAB IV

untuk berbagai pihak, batasan masalah, serta sistematika

penelitian secara singkat.

KAJIAN LITERATUR

Bab ini berisikan kajian literatur mengenai teori maupun
konsep dasar yang menjadi dasar dan mendukung
penelitian yang sedang dilakukan. Teori maupun konsep
dasar ini diperoleh dari buku, jurnal, website, maupun
pendapat pakar atau sumber yang valid. Selain itu pada
bab ini juga memuat uraian terkait hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang

memiliki fokus penelitian yang sama.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan penjelasan terkait kerangka pemecahan
masalah dan penjelasan langkah-langkah penelitian yang
akan dilakukan. Pada bab ini juga terdapat penjelasan
terkait subjek dan objek penelitian, desain eksperimen,
sumber data penelitian, alat dan bahan penelitian, teknik
pengambilan data, teknik pengolahan data, teknik analisis

data, serta bagan alir penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan penjelasan proses pegumpulan dan
pengolahan data yang didapatkan pada saat penelitian.
Pengumpulan dan pengolahan data tersebut dilakukan
sesuai dengan metode yang telah dipilih dan dijelaskan
pada bab sebelumnya. Selanjutnya, hasil dari pengolahan
data tersebut akan disajikan dalam bentuk Gambar,
grafik, maupun tabel yang akan digunakan sebagai
pedoman penyusunan pembahasan hasil yang akan

diuraikan pada bab selanjutnya.



BAB V

BAB VI

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

PEMBAHASAN

Bab ini berisikan mengenai pembahasan secara detail
terkait hasil dari pengolahan data pada bab sebelumnya.
Pembahasan yang dilakukan disesuaikan dengan
rumusan permasalahan dan tujuan penelitian untuk
mendapatkan kesimpulan dan rekomendasi yang dapat

diberikan sebagai penyelesaian permasalahan.

KESIMPULAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
analisis dan pembahasan. Kesimpulan bertujuan untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Selain itu pada bab ini mencakup saran yang
diberikan berdasarkan pengalaman untuk penelitian

selanjutnya.

Berisi seluruh sumber data yang diguankan dalam

penelitian.



2.1

Kajian Induktif

BAB |1

KAJIAN LITERATUR

Kajian induktif adalah metode dimana menarik suatu kesimpulan yang memiliki

karakteristik umum dari berbagai kejadian yang bersifat individual (Paham Ginting,

2015). Kajian induktif ini dibuat untuk menampilkan penelitian — penelitian yang sudah

pernah dilakukan dengan tujuan yang sama untuk mendukung penelitian ini dilakukan.

2.1.1 BPR Framework

Penelitian terdahulu terkait framework business process reengineering disajikan di Tabel
2.1 berikut.

Tabel 2. 1 Kajian Induktif Terkait BPR Framework

No

Judul

Tahun

Hasil

Sumber

Aligning BPR
To Strategy a
Framework for
Analysis

1998

Hasil dari penelitian adalah
konsep  Dbusiness  process
reengineering telah ditemukan
sejak tahun 1990an. Konsep
business process reengineering
sebagai sebuah strategi dalam
meminimalisir  biaya, atau
mengurangi cycle time dan
meningkatkan kepuasan
pelanggan. Tahapan dalam
business process reengineering
terdiri dari 7 tahapan yaitu
strategy  linkage, change
planning, process problems,
social re-design, technical re-
design, process re-generation,
continuous improvement.

(Kettinger
Teng, 1998)

&

A Model for
Implementing
BPR Based on
Strategic
Perspectives:
an  Empirical
Study

2001

Hasi dari penelitian ini, yaitu
organisasi pada zaman ini
dituntut untuk terus meklakukan
perubahan agar dapat
meningkatkan kepuasan
pelanggan dan menyesuaikan
dengan keadaan. Penerapan
business process reengineering
menjadi satu metode untuk
melakukan perubahan tersebut.

(Wu, 2002)
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Penerapan business process
reengineering dengan bantuan
dari IT juga dapat
meminimalisir kegagalan dari
penerapan business process
reengineering.

3

Competence
and Impact of
Tools For BPR

1999

Penelitian  ini  menunjukkan
pentingnya hubungan dengan
alat serta suksesnya penerapan
business process reengineering.
Hasil dari  penelitian ibi
menunjukkan setiap tools BPR
dapat berbeda sesuai dengan
case yang ada. Selain itu, tools
yang digunakan dalam business
process  reengineeringsangat
berhubungan dengan
keefektifan dari proyek BPR itu
sendiri.

(Im et
1999)

al.,

Design of
Computer
Supported
Environment
for  Business
Process
Reengineering

1999

Hasil dari penelitian
menunjukkan dalam
implementasi business process
reengineering faktor terpenting
yaitu analisis, desain dan
dukungan dari  lingkungan
sistem komputer  (sistem
informasi). Terdapat tiga jenis
model  lingkungan  sistem
komputer atau sistem informasi
yang dapat mendukung business
process reengineering Yyaitu
General IT-Based computer-
supported, CSCW-based
computer supported
environment, dan MAS- based
computer —supported.

(Fei et
1999)

al.,

Process re-
engineering for
Effective
Implementation
of Projects

1999

Penelitian ini dilakukan di salah
satu perusahaan yang menjadi
pemimpin pasar petroleum di
dunia. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa
perusahaan pada kondisi saat ini
harus menghadapi pasar bebas,
persaingan dari  perusahaan
multinasional sehingga
menuntut perusahaan untuk
melakukan perubahan yaitu
salah satu dengan melakukan
reengineering proses yang ada.

(Dey, 1999)
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Hasil dari penelitian
menunjukkan faktor yang paling
berpengaruh dari keberhasilan
reengineering Yyaitu pelatihan

mendasar  terkait  business
process reengineering,
ketersedian sistem informasi
teknologi, serta peningkatan
kualitas kinerja setelah

reengineering proses.

2.1.2 Penerapan BPR di Industri Luar Negeri
Penelitian terdahulu terkait penerapan business process reengineering di Industri luar

negeri disajikan di Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2. 2 Kajian Induktif Penerapan BPR Di Industri Luar Negeri

No Judul Tahun Hasil Sumber

1 Options for 1996 Business process (Mohamed &
Applying BPR reengineering (BPR) adalah Tucker, 1996)
In the salah satu metode yang terbukti
Australian dalam mengurangi biaya dan
Construction meningkatkan produksi.

Industry Penerapan BPR di industri
kontruksi di Australia dapat
meningkatkan produktivitas
antara kontraktor dan supplier
material dengan melibatkan
teknologi sehingga mengontrol
penggunaan material dalam
konstruksi.

2 Integrating The 2007 Hasil dari penelitian (Goel & Chen,
Global menunjukkan risikoyang 2008)
Enterprises termasuk  ketika  penerapan
Using Six business process reengineering
Sigma: ketika sebuah perusahaan besar
Business melakukan akusisi perusahan
Process yang berkembang untuk
Reengineering meningkatkan perusahan
At Feneral berkembang tersebut. Penelitian
Elctric Wind dengan menggunakan konsep
Energy business process reengineering

dengan menggunakan tool six

sigma  meminimalisir  hasil
produk cacat dari produksi
perusahaan berkembang

sebelumnya.
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3 A Survey of 2000 Hasil dari penelitian (Ranganathan
Business menunjukkan bahwa 64 & Dhaliwal,
Process perusahan di Singapura 2001)
Reengineering memiliki ~ proyek  business
Practices in process reengineering dalam
Singapore menghadapi perubahan

ekonomi di kondisi saat ini.
Adapun, kendala dalam
menerapkan business process
reengineering seperti
kurangnya  sumber daya
manusia keuangan, serta sumber
daya manusia teknologi
informasi.

4 Factors 2016 Hasil dari penelitian pada (Omidi &
Affecting the perusahan Iran Air dengan Khoshtinat,
Implementation melibatkan  studi  statistik 2016)

Of  Business dengan jumlah 312 yang terdiri
Process dari senior manager, middle
Reengineering: manager, dan operational
Taking Into manager dan supervisor. Hasi
Account  The dari analisis penyebab
Moderating kegagalan business process
Role of reengineering dalam perubahan
Organizational organisasi di perusahaan Iran
Culture (Case Air yaitu disebabkan kegagalan
Study: Iran Air) manusia dan faktor teknikal di
perusahan.

5  Synergizing 2015 Hasil dari penelitian (Pattanayak &
Business menunjukkan BPR penerapan Roy, 2015)
Process ERP dan berkolaborasi dengan

Reengineering
with Enterprise

teknologi dapat menjadi salah
satu faktor kesuksesan

Resource penerapan BPR. Kemampuan
planning ERP dalam memberikan
System In informasi  untuk  mengelola
Capital Goods kapasitas produksi, ketersediaan
Industry material menjadi kunci untuk

meningkatkan
perusahaan.

produktivitas

2.1.3 Penerapan BPR di Industri Indonesia
Penelitian terdahulu terkait implementasi business process reengineering di Indonesia
disajikan di Tabel 2.3.
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Tabel 2. 3 Kajian Terdahulu Implementasi BPR Di Industri Indonesia

Indicator Tool

dan tidak terintegrasi. Setelah

No Judul Tahun Hasil Sumber
1 Business 2012 Hasil dari penelitian dengan (Budiono &
Process menerapkan business process Loice, 2012)
Reengineering reengineering di UMKM X
in  Motorcycle mengurangi  waktu pelayanan
Workshop X bagi konsumen x menjadi hanya
For  Business 15 menit dari 30 menit.
Sustainability Ketersediaan produk di

workshop juga meningkat yang
dulunya 70% menjadi 90
persen.

2 Business 2018 Hasil dari penelitian dengan (Dachyar &
Process Re- menggunakan business process Sanjiwo,
Engineering of reengineering dapat 2018)
Engineering meminimalisir waktu
Procurement engineering sebesar 55 % dan
Construction meningkatkan proses
(EPC) Project pengadaan sebesar 35 %.
in Oil and Gas
Industry in
Indonesia

3 Business 2018 Hasil dari penelitian (Immawan et
Process menunjukkan peningkatan dari al., 2018)
Reengineering beberapa KPI yang sudah
in a Sago ditetapkan dalam proses
Production reengineering seperti
Process menurunnya  harga  pokok

produksi, dan meningkatnya
hasil produksi.

4 Implementation 2021 Hasil dari penelitian (Pasaribu et
Of  Business menunjukkan dengan al., 2021)
Process Re- menggunakan konsep business
engineering process reengineering terjadi
(BPR):  Case perubahan signifikan seperti
Study of meningkatkan waktu pelayanan,

Official ~ Trip mengurangi penggunaan kertas,
Procedures in dan memaksimalkan tugas
Higher tenaga kerja.

Education

Institute

5 Designing 2014 Hasil dari penelitian (Dachyar &
Process menunjukkan  proses  bisnis Christy, 2014)
Improvement terdahulu masih terdapat tidak
of Finished efisien dan tidak efektif.

Good on Time Beberapa akar masalah terjadi
Release  and karena kontrol dari informasi
Performance yang dilakukan secara manual
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in Milk menggunakan konsep business

Industry Using process  reengineering dan

Business konsep ERP, hasil penelitian

Process menunjukkan waktu proses

Reengineering berkurang sebesar 43,74 % dan

Method peningkatakan kualitas sebesar
18.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian terdahulu yang disajikan di Tabel 2.1.1, Tabel
2.1.2, dan Tabel 2.1.3 bahwa business process reengineering adalah sebuah konsep untuk
melakukan perubahan secara radikal terhadap proses bisnis yang ada di sebuah
perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu yang disajikan juga menampilkan bahwa
perubahan pada proses bisnis tersebut juga dibantu dengan adanya sistem teknologi atau
informasi sehingga mengurangi silo effect atau kurang integrasi dalam setiap pihak yang
terlibat dalam proses bisnis tersebut. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penelitian
ini bertujuan menerapkan konsep business process reengineering dengan melakukan
perubahan proses bisnis dan diintegrasikan melalui pembuatan user interface sebuah
aplikasi yang bernama BeMCU. Sehingga dapat mengurangi silo effect dan meningkatkan
proses bisnis pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal.

2.2  Kajian Deduktif
Kajian deduktif adalah metode menganalisis dari kesimpulan yang dijabarkan menjadi
contoh untuk menjelaskan kesimpulan tersebut ketika penelitian dimulai dari teori yang

ada lalu dibandingkan dengan hasil yang didapat setelah penelitian tersebut.

2.2.1  Business Process Reengineering

Business Process Reengineering adalah pemikiran kembali secara fundamental dan
mendesain ulang secara radikal sebuah proses bisnis organisasi yang membawa atau
menuntun organisasi untuk mencapai perbaikan secara dramatic dalam performance
bisnis. Metode ini pertama kali ditemukan oleh Micahel Hammer dan James Champy
pada tahun 1993. Pada periode ini business process reengineering menjadi metode
yang popular yang ditawarkan oleh banyak konsultan dalam keahlian mereka kepada
klien. Para ahli mencoba mengklaim metode business process reengineering sebagai
metode yang ditunggu ditunggu oleh dunia bisnis. Pendekatan dengan business process
reengineering ini pada sudut pandang yang berbeda dengan yang sudah ada, dengan

sudut pandang radikal menganggap bahwa proses bisnis yang digunakan sekarang
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sudah tidak layak lagi untuk dilakukan (Pressman, 1994).
kerangka yang dapat dijadikan pedoman dalam penerapan business process
reengineering dalam perusahaan yaitu kerangka yang dikembangkan oleh Nolan

Nofton dan Company. Gambar 2.1 menunjukkan kerangka dalam pedoman penerapan

business process reengineering di perusahan.

High Low Risk Zone | Strike Zone High
Quadrant I : Survival Quadrant II : Launch
e Launch Compaign Now | ® Launch BPR soon
®» Manage Risk ® Invest in capabity
Business *  Maximize Commitment Critical Zone
need Quadrant II : Reconsider Quadrant IV : Advantage Managed Zone
o Focus on continous|e® Inventthe new paradigm
mproveman ® Focus on business case
o Launch awareness | @ Leverage capabilities
program
Low Low Readliness —» High

Gambar 2. 1 Kuadran Penerapan Business Process Reengineering

Gambar 2.1 menunjukkan kerangka yang terdiri dari 4 kuadran ini mampu
menunjukkan titik perusahaan berada dimana setiap kuadran memiliki perbedaan
pengertian. Kuadran 1 yaitu survival menunjukkan perlu dilakukan cara untuk
memperbaiki kerja dari proses bisnis segera mungkin. Kegiatan dalam kuadran 1 ini
memiliki risikoyang tinggi dan dibutuhkan dukungandari semua pihak secara maksimal.
Kuadran 2 yaitu survival menunjukkan perlu dilakukan perbaikan dari proses bisnis
karena proses bisnis yang ada hanya berada di risikomoderat. Kuadran 3 yaitu
reconsider menunjukkan bahwa proses bisnis yang ada di perusahaan sehat dan
business process reengineering tidak perlu dilakukan pada kuadran ini diprioritaskan
untuk dilakukan perbaikan berkesinambungan di perusahaan. Kuadran 4 yaitu
advantage menunjukkan proses bisnis perusahaan tidak perlu dilakukan perbaikan,
namun jika dilakukan business process reengineering maka perusahaan akan

mendapatkan keuntungan strategis dari menjalankan business process reengineering
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(Grover & Malhotra, 1997).

Ketika perusahaan ingin melakukan business process reengineering maka perusahaan

wajib melakukan analisis terkait dengan faktor dan manfaat yang didapatkan dari

perusahaan tersebut. Terdapat 7 langkah dalam penerapan business process reengineering

(Beckford, 2020). Adapun langkah dalam penerapan business process reengineering

yaitu seperti berikut:

a.

Menentukan ruang lingkup proyek yang akan dilakukan

Pada tahapan ini dilakukan pendefinisian dari proyek yang akan dilakukan serta
batasan dari proyek yang akan dilakukan. Selain itu, juga dipastikan terkait kesiapan
organisasi tersebut dalam melakukan proses reengineering. Pada tahapan ini juga
dilakukan pencarian akar masalah atau penyebab dari kegagalan terkait proses bisnis
yang ada. Pencarian akar masalah bisa dilakukan dengan menggunakan root cause
analysis.

Menciptakan visi, nilai dan tujuan.

Setelah menentukan batasan proyek, maka dilakukan penentuan dari tujuan, visi dan
nilai dari proses reengineering yang akan dilakukan. Tahapan ini dilakukan untuk
mengetahui tujuan jelas dari proses reengineering yang dilakukan.

Membuat desain baru dari perubahan proses bisnis yang dilakukan

Tahapan ini merupakan tahapan paling penting ketika dalam melakukan proses
reengineering. Pada tahapan ini dilakukan perancangan proses bisnis baru secara

radikal dari proses bisnis yang ada.

. Pembuktian Konsep

Pada tahapan ini dilakukan pembuktian dari hasil desain baru yang dilakukan, pada
proses pembuktian konsep ini juga dilakukan pembuktian terkait keuntungan ketika
dilakukan proses reengineering.

Merencanakan Implementasi

Pada tahapan ini dilakukan perencanaan implementasi setelah pembuktian konsep
dinyatakan berhasil dan proses reengineering dikatakan layak untuk dilakukan
dalam perubahan proses bisnis yang ada. Pada tahapan perencanaan implementasi
ini juga dilakukan penentuan sumber daya yang digunakan di perusahaan.
Mendapatkan persetujuan terkait implementasi reengineering

Setelah mendapatkan perencanaan terkait implementasi, maka dilakukan

persetujuan terkait implementasi tersebut. Pada tahapan ini juga didentifikasi terkait
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dana yang dibutuhkan serta detail dari proses reengineering yang akan dilakukan
kepada stakeholder terkait.

g. Penerapan perubahan desain
Pada tahapan ini dilakukan implementasi dari perubahan desain yang dilakukan,
dalam implementasi juga dilakukan perbuahan baik budaya kerja dari proses yang
lama ke budaya kerja proses bisnis yang baru.

h. Perubahan ke continuous improvement
Pada tahapan akhir, maka dinyatakan bahwa reengineering berhasil dilakukan.
Setelah proses reengineering dilakukan. Maka, kegiatan selanjutnya diserahkan
kepada tim perusahaan untuk melakukan proses improvisasi berkelanjutan dari

konsep proses bisnis yang sudah dilakukan.

2.2.2 Root Cause Analysis

Root cause analysis adalah metode untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan
investigasi ke masalah atau ketidaksesuaian dari sebuah proses bisnis yang ada. Metode
root cause analysis dilakukan dengan memerlukan seorang investigator dengan
menyelidiki kondisi terkini dari proses bisnis yang ada tersebut. Investigasi yag
digunakan dalam metode root cause analysis membutuhkan identifikasi secara detail
seperti pengelolaan proses, kegiatan yang dilakukan, kondisi dan perilaku yang ada.
Beberapa metode yang digunakan dalam root cause analysis seperti 5 why’s, root cause

diagram (Ammerman, 1999).

2.2.3 User Centered Design

User centered design adalah berbagai langkah yang berpusat pada kebutuhan dan perilaku
user sebagai pengguna dari aplikasi dalam tahapan perancangan desain produk sehingga
dapat meningkatkan usabilitas dan utilitas dari aplikasi tersebut (Mao & Vredenburg,
2000). Adapun tahapan — tahapan yang dilakukan dalam user centered design dapat
dilihat dari Gambar 2.2 berikut.
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Gambar 2. 2 Tahapan User Centered Design
Adapun penjelasan dari Gambar 2.1 tersebut yaitu:

a. Innovate, adalah tahapan awal dalam user centered design yaitu dengab
mengumpulkan ide atau gagasan terkait perancangan produk yang akan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user.

b. Understand user, tahapan selanjutnya setelah innovate yang berfokus untuk
mengetahui secara detail terkait permasalahan yang dihadapi oleh calon pengguna
atau calon user yang akan menggunakan aplikasi sehingga fitur yang dikembangkan
dapat menyesuaikan dari kebutuhan pengguna atau user aplikasi.

c. Define interaction, tahapan untuk mengetahui bagaimana langkah user atau
aksesibilitas user dalam menggunakan aplikasi sehingga dapat mendefinisikan baik
dari akses maupun kebutuhan informasi yang akan dibutuhkan oleh user tersebut.

d. Design interface, Perancangan interface untuk mendapatkan feedback dari user
sehingga dapat dilakukan evaluasi jika terdapat kesalahan dalam perancangan
aplikasi

e. Develop, tahap akhir dari user centered design yaitu tahapan pengembangan aplikasi

yang dapat digunakan dan menghasilkan informasi sesuai kebutuhan user.

2.2.4 Usability Testing

Usability adalah sebuah elemen yang digunakan untuk mendefinisikan seberapa sulit user
interface yang dibuat digunakan oleh user atau pengguna. Usability secara detail
menunjuk pada tahapan sebuah produk yang dipakai oleh user tertentu mendapatkan
tujuan secara spesifik yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna dalam
menggunakan produk tersebut. Perhitungan kepuasan pengguna dapat menggunakan
kuesioner SUS (scale usability system). Dimana, konteks penggunaan tersebut tidak
terdiri dari user, task, dan alat. Usability testing sangat berpengaruh kepada user
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experience (pengalaman user) ketika menggunakan sebuah software baik website maupun
aplikasi. Usability testing dapat juga didefinisikan tahapan pada pengembangan dengan
memberikan berbagai tugas terkait user interface yang dibuat kepada user (Nielsen &
Landauer, 1993).

Usability testing dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dapat dilakukan
dari jarak yang berbeda dari user atau biasa disebut dengan remote testing. Remote
usability testing atau pengujian user interface jarak jauh dilakukan untuk menguiji terkait
dengan user interface yang dibuat dengan lokasi atau jarak yang berbeda baik dari beda
tempat maupun beda kota. Secara umum, usability testing dapat dilakukan dengan durasi
15-30 menit dan terdiri dari 3-5 task yang diberikan kepada user (Shaw, 1996).

2.2.5 Scale Usability System

Scale usability system (SUS) adalah sebuah metode untuk melakukan penilaian dari
usability testing. Scale usability system merupakan sebuah skala likert dimana terdiri dari
sebuah pernyataan dan responden memberikan pandangan mereka tentang setuju atau
tidak setuju dengan rentang 5 atau 7. Gambar 2.3 menunjukkan bentuk kusioner dari scale
usability system.
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Strongly Strongly
disagree agree
1.1 think that | would like to [ [ | | | |
use this system frequently R B B B
2. | found the system unnecessarily
complex | l I I I |
1 2 3 4 5
3. | thought the system was easy
o use I I I I I |
1 2 3 4 5
4. | think that | would need the
support of a technical person to | | | | | |
be able to use this system
1 2 3 4
5. | found the various functions in | l I I I |
this system were well integrated
1 2 3 4
6. | thought there was too much | l I I I |
inconsistency in this system
1 2 3 4
7. | would imagine that most people
would learn to use this system | | I I I |
very quickly 1 2 3 4
8. | found the system very
cumbersome to use | | I I I |
1 2 3 4
9. | felt very confident using the
system I I I I I |
1 2 3 4
10. | needed to learn a lot of | | I I I |
things before | could get going
with this system 1 2 3 4

Gambar 2. 3 Bentuk Kuesioner Scale Usability System

Gambar 2.3 menunjukkan kuseioner scale usability system terdiri yang terdiri dari 10
pertanyaan dengan skala likert dengan rentang 1-5. Perhitungan dengan menggunakan
scale usability system mewakiliki setiap nomor dari pertanyaan yang terdapat di kuseioner
scale usability system. Setelah mendapatkan hasil kuesioner maka dilakukan perhitungan
scale usability system. Adapun cara menghitung hasil dari kuesioner scale usability
system vyaitu pertanyaan dengan nomor ganjil akan dikurangi dengan nilai satu, lalu
pertanyaan dengan nomor genap akan dilakukan pengurangan dengan nilai 5. Selanjutnya
setelah mendapatkan hasil dari setiap pertanyaan nomor genap dan ganjil maka
dijumlahkan seluruh hasil pertanyaan tersebut dan dikalikan dengan 2,5 hasil dari proses
tersebut untuk satu user yang mengikuti scale usability system. Hasil akhir dari scale
usability system yaitu dengan menjumlahkan seluruh hasil dari setiap user dan dibagi

dengan jumlah banyaknya user (Brooke, 2020).
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2.2.6 User Interface

User interface adalah komponen dari teknologi informasi yang membutuhkan input dan
output dari hasil interkasi user dengan teknologi informasi tersebut. User interface bukan
hanya sekedar tampilan dari sebuah teknologi informasi. Namun, seluruh tampilan grafis
dari teknologi informasi yang bisa digunakan oleh user. User interface adalah salah satu
contoh user interface dalam pembuatan sebuah aplikasi yang dapat merepresentasikan

sebuah aplikasi sebelum aplikasi tersebut direalisasikan (Baeumer et al., 1995).

2.2.7 Perfomance Measurement

Performance measurement adalah sebuah metode yang digunakan untuk memperoleh
hasil dari tugas yang diberikan oleh user ketika melaksanakan usability testing. Metode
ini memberikan batasan kepada evaluator untuk melakukan komunikasi kepada
responden selama usability testing berlangsung sehingga dapat berpengaruh terhadap
hasil dari usability testing. Metode performance measurement ini menuntut evaluator
membuat sebuah task/scenario berdasarkan kasus yang diberikan kepada responden.
Scenario adalah sebuah metode dari desain ekperimen berupa task yang diberikan kepada
responden sehingga evaluator mendapatkan hasil terkait interface yang dibuat apakah
dapat memenuhi ekspetasi pengguna (Neely et al., 2000).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian
Objek dari penelitian ini yaitu pemeriksaan kesehatan dari tenaga kerja di PT. Berau dan
subjek dari penelitian adalah melakukan sampel responden dari stake holder yang terlibat

langsung dalam proses bisnis pemeriksaan kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal.

3.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumber data. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai proses bisnis pemeriksaan
kesehatan tenaga kerja yang sudah ada di PT.Berau Coal, lalu permasalahan yang
ada di proses bisnis yang sudah ada sehingga menjadi latar belakang dari penelitian
ini dilaksanakan.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak langsung dari sumber data.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber
seperti jurnal, artikel, buku yang berkaitan dengan perancangan produk dan proses

pemeriksaan kesehatan.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan, dibutuhkan sebagai penunjang dari
pelaksanaan penelitian yang dilakukan. Karena hal tersebut, maka perlu dijabarkan
mengenai jenis dan metode yang dilakukan dalam pengumpulan data. Jenis dan metode
pengumpulan data yang dilakukan yaitu:
a. Pengumpulan data primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan penyebaran kuesioner
dan wawancara kepada responden dan melakukan group discussion menggunakan
media online.
b. Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan membaca atau mengumpulkan data
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sumber data sekunder yaitu berupa jurnal, artikel, buku yang berkaitan dengan
perancangan produk dan proses pemeriksaan kesehatan.

3.4 Diagram Alir
Berikut merupakan sistematik alur penelitian yang dilakukan. Gambar 3.1 menunjukkan
alur dari penelitian yang dilakukan.

Studi Lapangan

¥

Identifikasi Masalah dari
Proses Bisnis Pengelolaan
Resiko Kesehatan Tenaga

Kerja di PT. Berau Coal

¥

Kajian Literatur

h 4

Pengumpulan dan
Pengolahan Data

¥

Analisis dan
Pembahasan

Y

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

Gambar 3.1 merupakan alur sistematika dari penelitian yang dilakukan, adapun
penjelasan dari alur penelitian tersebut, yaitu:

a. Studi Lapangan
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Kajian lapangan diperlukan untuk menentukan ruang lingkup terkait permasalahan

yang terjadi di proses pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal.
Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah yang ada dari proses bisnis

pemeriksaan kesehatan tenaga kerja yang ada di PT. Berau Coal.

Kajian Literatur

Pada tahapan ini dilakukan kajian literatur baik terdahulu maupun metode yang

akan dipakai dalam analisis dari penelitian ini.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan dan pengolahan data menggunakan konsep business process

reengineering, adapun hal yang dilakukan yaitu:

Proses bisnis pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal.

Pada tahapan pertama dalam pengumpulan dan pengolahan data, dilakukan
analisis proses bisnis sekarang yang ada di pengelolaan risiko kesehatan tenaga
kerja di PT. Berau Coal. Data yang digunakan pada tahapan ini ada lah data primer
yang diambil langsung melalui proses wawancara serta observasi kepada pihak
yang terlibat dalam proses bisnis pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja PT.
Berau Coal seperti departemen HSE PT. Berau Coal, Vendor MCU, dokter
pemeriksa kesehatan tenaga kerja PT. Berau Coal. Pada tahapan ini juga dilakukan
penentuan ruang lingkup proyek yang akan dilakukan.

Identifikasi akar masalah terkait gap yang ada di proses bisnis pengelolaan risiko
kesehatan tenaga kerja yang ada.

Pada tahapan kedua dalam pengumpulan dan pengolahan data, dilakukan
identifikasi akar masalah. Identifikasi akar masalah dilakukan dengan metode root
cause analysis. Data yang digunakan pada tahapan ini adalah data primer yang
diambil langsung melalui proses wawancara dan observasi, serta data sekunder
yang diambil melalui jurnal atau penelitian dahulu terkait permasalahan dan juga
mekanisme pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja.

Perancangan proses bisnis baru dan usulan terkait pengelolaan risiko kesehatan
tenaga kerja di PT. Berau Coal

Pada tahapan ke tiga dilakukan perancangan proses bisnis baru, dan juga usulan
berupa user interface dengan menggunakan metode user centered design dari

aplikasi BeMCU sebagai proses reengineering dalam pengelolaan resiko
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kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal. Data yang digunakan pada tahapan ini
yaitu data primer yang didapat melalui proses focus group discussion serta data
sekunder yang didapat melalui jurnal dan penelitian terdahulu terkait mekanisme
perancangan proses bisnis usulan dan user interface. Alat yang digunakan dalan
penelitian ini dilakukan untuk mengolah data dan perancangan produk yaitu:
a. Draw.io
Software Draw.io dibutuhkan dalam tahapan pembuatan proses bisnis,
flowchart dari penelitian.
b. Figma
Software figma digunakan untuk melakukan perancangan user interface
aplikasi BeMCU.
c. Loop 11
Software loop 11 digunakan untuk melakukan uji usability testing dari user
interface sebagai proses perancangan dari aplikasi BeMCU yang dilakukan.

e Usability testing user interface sebagai proses perancangan aplikasi BeMCU.
Pada tahapan ini dilakukan proses usability testing dari user interface yang sudah
dirancang sehingga mendapatkan hasil usability dari perancangan interface
aplikasi BeMCU. Hasil tersebut menjadi dasar pengembangan interface aplikasi
BeMCU menjadi aplikasi BeMCU. Pada tahapan ini dibutuhkan data primer dari
hasil usability testing yang dikumpulkan dengan menggunakan metode focus
group discussion.

e. Analisis dan Pembahasan
Analisis untuk tiap tujuan penelitian dari pengolahan data yang sudah dikumpulkan
sehingga mendapatkan hasil dari penelitian yang dilakukan.

f. Kesimpulan dan Saran
Pada tahapan ini dibuat kesimpulan dari analisis yang diperoleh, lalu diberikan

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang dibutuhkan untuk proses pengolahan data
di penelitian ini. Proses pengumpulan data dibutuhkan untuk mendapatkan data dalam
perancangan aplikasi BeMCU. Pengolahan data digunakan untuk mengolah data yang
sudah dikumpul sehingga mendapatkan informasi dari hasil pengumpulan data yang
sudah dilakukan. Pada penelitian ini proses pengumpulan dan pengolahan data aplikasi
BeMCU dilakukan dengan menggunakan kerangkan konsep business process
reengineering. Pengolahan data dilakukan dari identifikasi proses bisnis terkait
pengelolaaan risikokesehatan tenaga kerja, identifikasi root cause analysis, dan diakhiri

dengan perancangan proses bisnis baru.

4.1 Ildentifikasi Proses Bisnis Sekarang Terkait Pengelolaan Risiko Kesehatan
Tenaga Kerja

Proses awal pengumpulan data dengan menggunakan kerangka business process

reengineering yaitu dengan melakukan idenfitikasi proses bisnis terkait pengelolaan

risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal yang berlaku sekarang. Proses identifikasi

proses bisnis dilakukan dengan menentukan ruang lingkup serta mengidentifikasi proses

bisnis pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja yang berlaku.

4.1.1 Menentukan Ruang Lingkup Proyek

Pada tahapan ini dilakukan penentuan ruang lingkup proyek. Proses pengelolaan risiko
kesehatan tenaga kerja PT. Berau Coal mengacu pada prosedur P-HRO-01 terkait
prosedur pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja PT. Berau Coal. Berdasarkan
prosedur tersebut proses pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal
melibatkan 3 departemen yaitu HSE, HR dan ystem management. Selain itu, proses
pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal dimulai dari ketika awal
bekerja, lalu pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja rutin, dan pengelolaan risiko
kesehatan tenaga kerja ketika akan pensiun. Tabel 4.1 menunjukkan penjelasan secara
detail dari ruang lingkup proyek pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau
Coal.



Tabel 4. 1 Ruang Lingkup Proyek Pengelolaan Risiko Kesehatan Tenaga Kerja
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Pihak Yang Terlibat

HR, HSE, tenaga kerja, tenaga medis,
Dokter perusahaan, id badge center

Berau Coal

Gambaran proses pengelolaan risiko

kesehatan tenaga kerja

Proses pengelolaan risikokesehatan
tenaga kerja dilakukan secara manual
tanpa bantuan sistem informasi atau

aplikasi

Hasil penilaian risiko kesehatan

tenaga kerja sekarang

Fit To Work, Fit With Note, Unfit
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4.1.2 ldentifikasi Proses Bisnis Sekarang Terkait Pengelolan Risiko Kesehatan Tenaga Kerja.
Pada tahapan ini dilakukan identifikasi dari proses bisnis terdahulu untuk pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal. Proses

bisnis terdahulu berdasarkan prosedur yang ada terkait pemeriksaan kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal terdapat di prosedur PT. Berau
Coal yaitu P-HRO-01. Adapun proses bisnis terdahulu dapat dilihat di Gambar 4.1 berikut.

HR Tenaga Kerja Tenaga Medis Dokter Vendor MCU Dokier Perusahaan HSE 1d Badge Center Berau Coal
T i {enerima notifikasi dan
= Mencatat hasil Mengeluarkan nilai Menerima dokumen
elaksanaan konfirmasi pelaksanaan| 5 P
peldbsanaan pfronfinmast pelksanzan 3| permeritasn kesehaten risiko pemeriksaan penilsion risiko N X;ﬁﬁfﬁﬁl | Benctiten tein ke
e sy tenaga kerja kesehatan tenaga kerja kesehatan tenaga kerja g Wi P bagi tenags keris
I 3 5 11
Mengirim hasil Mengirimlean hasil
b felakukan pemeriksaan) pemeriksam keschatn pemslaian risiko Melaloukan verifikasi
kesehatan tenaga kerja tenaga kerja kepada kesehatan tenaga kerja slang peniliian risko
dokter vendor ke HR dan dokter kesehaten tenaga kerial
A perusahaan fenaga
[ ks |

8
Menerima dokumen
penilaian sisike
keschatan tenaga kerja

Mengirim dokumen
‘penilaian risiko
keschatan tenzga kerja
ke dokter perusehan

Keterangan :

- Arus Informagi

: Azus barang
(dolamen dan mamusi)

Gambar 4. 1 Proses Bisnis Pengelolaan Risiko Kesehatan Tenaga Kerja Terkini di PT. Berau Coal
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Gambar 4.1 menjelaskan proses bisnis pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja sekarang
di Berau Coal. Terdapat 14 proses bisnis yang terjadi di pengelolaan risiko kesehatan

tenaga kerja.

4.2 ldentifikasi Root Cause Analysis Proses Bisnis Terkini Pengelolaan Risiko
Kesehatan Tenaga Kerja PT. Berau Coal

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi akar masalah yang ada dari proses bisnis terkini

yang sudah diidentifikasi di Gambar 4.1. Berdasarkan hasil wawancara dari Gambar 4.1

akar masalah berada di proses nomor 7 dan 11 yaitu ketika proses penilaian risiko oleh

dokter vendor dan verifikasi ulang oleh dokter perusahaan. Gambar 4.2 menjelaskan

secara lebih detail akar masalah dari proses bisnis terkini pengelolaan risiko kesehatan

tenaga kerja PT. Berau Coal.

Identifikasi Akar Masalah Proses Bisnis Terkini
Pengelolaan Risiko Kesehatan Tenaga Kerja PT. Berau
Coal

Terdapat tenaga kerja dengan
penilaian risiko kesehatan tinggi
berada di area operasional PT.
Berau Coal

Y

Hasil penilaian risiko kesehatan

tenaga kerja tidak sesuai dengan
prosedur [Penyebab akar|

masalah

Y

Pengawasan dari hasil dan proses
penilaian risiko kesehatan tenaga
kerja tidak optimal

v Y
Belum ada bantuan teknologi untuk
membantu pengawasan hasil dan
proses penilaian risiko kesehatan
tenaga kerja

Gambar 4. 2 ldentifikasi Akar Masalah
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Gambar 4.2 menunjukkan bahwa akar masalah dari proses bisnis yang ada terkait
pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal yaitu dikarenakan belum ada
bantuan teknologi untuk membantu pengawasan hasil dan proses penilaian risiko

kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal.

4.3 Perancangan Proses Bisnis Usulan

4.3.1 Identifikasi Pihak yang terlibat dalam Proses Bisnis Usulan

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi pihak yang terlibat dari proses bisnis usulan terkait
pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal Adapun penjelasan dari

identifikasi pengguna terletak di Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Identifikasi Pihak Yang Terlibat Dalam Proses Bisnis Usulan

No User Deskrpisi

1  Tenagakerja Semua tenaga kerja PT Berau Coal dan mitra kerja wajib :
- konfirmasi mengikuti MCU
- pengisian riwayat kesehatan
- mengkonfirmasi pelaksanaan follow Up MCU
- mengkonfirmasi pelaksanaan Kontrol Ulang MCU

2  HR/Officer Seluruh Dept. HR/officer recruiter Berau Coal dan mitra
recruiter kerja wajib :

- memasukkan rencana jadwal MCU Tenaga kerja
perusahaanya

- memonitoring jadwal follow up hingga kontrol ulang
MCU tenaga kerja perusahaannya

- memonitoring status SID berdasarkan hasil MCU
Tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal

3  HSE Berau Dept. OH/IH Berau Coal wajib :

Coal - bersama dokter perusahaan, menentukan ambang batas
hasil MCU dan nilai risiko untuk perhitungan otomatis
hasil MCU Tenaga kerja

- mendowload laporan kesehatan untuk kepatuhan
seluruh mitra kerja dan Berau Coal

- memonitoring progress dan hasil MCU seluruh mitra
kerja dan Berau Coal

5 Tenaga Seluruh tenaga pemeriksa kesehatan tenaga kerja yang sudah
pemeriksa teregistrasi di aplikasi BeMCU wajib untuk :
kesehatan

tenaga kerja - melakukan input data hasil pemeriksaan MCU
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- Memberikan konfirmasi bahwa input data
pelaksanaan MCU sudah selesai

6 Dokter Dokter pemeriksa kesehatan tenaga kerja vendor MCU yang
pemeriksa sudah teregistrasi di aplikasi BeMCU yang wajib untuk
kesehatan
tenaga kerja - melakukan input data MCU untuk calon tenaga kerja
vendor MCU BC dan mitra kerja yang melaksanakan MCU baik di

Berau maupun di luar Berau

- melakukan input data MCU untuk Tenaga kerja BC
dan mitra kerja yang melaksanakan MCU diluar
daerah Berau

- memberikan hasil MCU seluruh Tenaga kerja BC dan
Mitra kerja yang melaksanakan MCU

- memberikan tindakan follow up hasil MCU bagi mitra
kerja BC yang tidak memiliki dokter pemeriksa
kesehatan tenaga kerja perusahaan

7  Dokter Dokter pemeriksa kesehatan tenaga kerja perusahaan yang
pemeriksa teregis di aplikasi BeMCU yang wajib untuk :
kesehatan
tenaga kerja - Memberikan follow up hasil MCU dari dokter
perusahaan pemeriksa kesehatan tenaga kerja vendor MCU yang

tidak sesuai
- Memberikan kontrol ulang dari hasil follow up MCU
- Melakukan input batas parameter penilaian hasil
MCU bersama tim OHIH Berau Coal
8 PJOarea PJO area di daerah operasional PT. Berau Coal yang wajib :
- Memonitoring status SID berdasarkan hasil MCU
sesuai cakupan area kerja PJO Area

9  Dic. dept Manajer setiap departemen PT. Berau Coal dan mitra kerja
head wajib :

- Memonitoring status SID berdasarkan hasil MCU
Tenaga kerja di departemen tersebut

10  Id badge Dept ID badge center Berau Coal wajib :
center berau - Memonitoring status SID terkait hasil MCU Tenaga
coal kerja dari notifikasi yang diberikan oleh BeMCU

11 Administrator User khusus yang dapat melakukan :

- Menghapus, mengedit, atau menambah data di
BeMCU atas instruksi dari pihak Berau Coal yang
berwenang

- Master role pelaksana (User) di aplikasi BeMCU



4.3.2 Perancangan Proses Usulan

HSE, Dokter Perusahaan, HR,
Aplikasi BeMCU Tenaga Kerja Tenaga Medis Dokter Vendor MCU PJO Tenaga Kerja, Dept. Head 1d Badge Center Berau Coal
1 2 4 6
Ihiengirimbcan Notifilcasi| Ilenerima _nm:iﬁkasi dan Mencatat hasil Mengslnarkan nilai < e
p . [konfirmasi pelaksanaan riksaan keschat ik erik
pemeriksaan kesehatan P pemerilsazn kesehatan e o Fose toams ketia M sl
tenaga kerja tenags kerja g fcerj ehiatan tenaga keij Aortormg hasl | Penerbitan izin kerja
penilaian ritiko #1 bagi tenaga kerja
l ~ ~ kesehatan tenaga kerja =
Mengirim hasil
Plelakukan pemeriksaan) pemeriksaan kesehatan Mengirimkan hasil
kesehatan tenaga kerja tenaza kerja kepada penilaian risiko
dokter vendor kesehatan tenaga kerja
A

Proses Verifikasi Ulang
Secara Otomasi Hasil

K eschatan Tenaza Kerja

ke aplikasi BeMCU

Keterangan :

Arus Informasi

 Arus barang
(dolumen dan manusia)

Gambar 4. 3 Perancangan Proses Bisnis Usulan
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Pada tahapan perancangan proses bisnis usulan melalui Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa
ketika dilakukan proses reengineering maka jumlah proses bisnis yang ada berkurang
menjadi 10 proses. Selanjutnya proses verifikasi hasil penilaian risiko kesehatan tenaga

kerja dilakukan secara otomasi yang sebelumnya dilakukan secara manual.

4.3.3 Fitur Aplikasi BeMCU

Pada tahapan ini setelah mengetahui terkait pihak yang terlibat dan proses bisnis usulan
dari aplikasi dari BeMCU, maka ditentukan fitur dari aplikasi BeMCU dan informasi
yang diberikan pada fitur tersebut. Aplikasi BeMCU terdiri dari 5 fitur yaitu jadwal MCU,
Data MCU, Hasil MCU, Dashboard MCU dan HRA, Status SID adapun fitur dan

informasi yang diberikan dari setiap fitur tersebut terdapat di Tabel 4.4.

Tabel 4. 3 Fitur Aplikasi BeMCU
Nomor Fitur Aplikasi Informasi Yang Dihasilkan
e Nomor registrasi MCU
e Biodata tenaga kerja
e Lokasi kerja
e Paparan bahaya di area
kerja tenaga kerja
Lokasi MCU tenaga kerja
e Jadwal pelaksanaan
1 Jadwal MCU follow up tenaga kerja
e Jadwal pelaksanaan
kontrol ulang tenaga kerja
e Informasi vendor MCU
dan tenaga kerja
pelaksana MCU
e Informasi role pelaksana
MCU
e Laporan keseluruhan hasil
MCU dari vendor MCU
e Rekomendasi hasil MCU
menggunakan BeMCU
e Hasil MCU dari dokter
pemeriksa kesehatan
tenaga kerja vendor MCU
e Informasi pelaksanaan
follow up MCU untuk
kategori risikokesehatan
fit dengan catatan dan
unfit temporary
e Informasi pelaksanaan
kontrol ulang MCU untuk

2 Data MCU

3 Hasil MCU
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kategori risikokesehatan
fit dengan catatan dan
unfit temporary

File laporan keseluruhan
hasil MCU

Dashboard MCU dan HRA

Dashboard progress
pelaksanaan MCU
(month to date dan year
to date) berdasarkan
perusahaan

Dashboard klasifikasi
risikokesehatan Tenaga
kerja berdasarkan
perusahaan

Dashboard top ten
disease untuk semua
kategori hasil MCU
dalam periode mont to
date dan year to date
Informasi detail terkait
progress dan hasil MCU
Tenaga kerja

Status SID

Biodata tenaga kerja
Informasi terkait status
SID berdasarkan hasil
MCU Tenaga kerja
Informasi progress
pelaksanaan follow up
dan kontrol ulang Tenaga
kerja

Informasi terkait catatan
medis seperti minum obat
atau penggunaan alat
bantu ketika bekerja
untuk semua kategori
risikohasil MCU




4.3.4 Sitemap Aplikasi BeMCU

Halaman
Masuk User

Informasi Dokter Pemeriksa
Kesehatan Tenaga Kerja
Vendor MCU

Keterangan :

[:] : Halaman Awal BeMCU
: Fitur Utama Be MCU
: Subfitur BeMCU

() : Fitur Khusus Admin BeMCU

Halaman -
y ) 2 ! !
Jadwal MCU Data MCU Hasz]MCU Dashboard MCU Status SID
| ! y ) 1 l
} ! ! Input L Lihat Hasil || Lihat Foll i Setting i
e iformaci | [ Informasi Dokter nput Laporan ihat Hasi ihat Follow | | Lihat Kontrol Dashboard D e Informasi SID
Jadpwal Vendor Pemeriksa Setting role Rl McU Up MCU Ulang MCU MCuU MCU
MCU MCU | Kesehatan Tenaga| | pelaksana MCU
J Kerja Perusahaan

Gambar 4. 4 Sitemap Aplikasi BeMCU
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Gambar 4.4 menunjukkan alur fitur yang ada di aplikasi BeMCU, secara struktur fitur utama BeMCU terdiri dari jadwal MCU, data MCU,

hasil MCU, dashboard MCU, status SID. Aplikasi BeMCU juga terdiri dari sub fitur dan juga fitur yang tersedia khusus admin BeMCU.



4.3.5 Pembuatan User Interface Aplikasi BeMCU
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Hasil identifikasi pada tahap sebelumnya menjadi dasar dalam pembuatan user interface

aplikasi BeMCU. Berikut penjelasan dari user interface aplikasi BeMCU yang sudah

dibuat.

@ ®

[

Izl

N

Gambar 4. 5 Halaman Awal Aplikasi BeMCU

Gambar 4.5 menunjukkan user interface BeMCU pada halaman awal. Halaman awal

BeMCU terdiri dari halaman login dimana nanti dalam proses pengembangan aplikasi

BeMCU semua user yang akan login ke aplikasi BeMCU akan menggunakan SID dan

password yang diberikan oleh PT. Berau Coal. Setelah user login ke aplikasi BeMCU,

maka user akan melihat seluruh fitur di aplikasi BeMCU.

@cevey ®

) oms O
(=]
1

3}

H [ E

Jaawal Mcu Data Mcu Dashbesrd MCU

Status SID

@y ...
- U

(71 > Jadwl Mct

Gambar 4. 6 Fitur Jadwal MCU Aplikasi BeMCU
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Gambar 4.6 menunjukkan user interface fitur jadwal MCU di aplikasi BeMCU. Fitur
ini menyediakan input data secara manual atau export data untuk memudahkan user
dalam memasukkan jadwal MCU dan melihat jadwal MCU. Fitur ini juga akan secara
otomatis membuat reminder bagi tenaga kerja untuk melaksanakan MCU kepada tenaga

kerja tersebut.

e eriksaan Paket €
Formulir Pemeriksaan Narkotika TS TS GETTTED @ ams
s a 2 4 +

Item Pemeriksaan Hasil Pomoriksaan

1. Amphetamine  Hasll

Gambar 4. 7 User Interface Fitur Data MCU

Gambar 4.7 menunjukkan user interface fitur data MCU, dimana fitur ini akan
memudahkan tenaga medis untuk melakukan input hasil MCU dari tenaga kerja yang
sudah melaksanakan MCU. Fitur ini juga memberikan informasi terkait pelaksanaan
paket MCU yang dilakukan oleh karyawan. Formulir hasil pemeriksaan tenaga kerja akan

menyesuaikan dengan paket MCU yang dilakukan oleh karyawan atau tenaga kerja.
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2 Rriwayat Follow Up MCU

Follow Up MCU Berkala
|_Teicobara Aczd

Gambar 4. 9 User Interface Follow Up MCU dan Kontrol Ulang MCU

Gambar 4.9 menunjukkan fitur hasil MCU yang memberikan informasi terkait
pelaksanaan follow up MCU dan kontrol ulang MCU tenaga kerja. Fitur ini juga akan
memberikan hasil serta tindakan lanjutan yang diperlukan oleh tenaga kerja. Fitur ini akan
memberikan informasi kepada pihak id badge center terkait tenaga kerja yang layak untuk
diterbitkan SID sehingga dapat bekerja di area operasional PT. Berau Coal. Terdapat
beberapa kategori hasil MCU yang diperbolehkan bekerja di area operasional PT. Berau
Coal yaitu fit to work, fit dengan catatan. Namun, jika tenaga kerja memiliki status unfit
temporary dan unfit. Maka, tenaga kerja tersebut tidak dapat bekerja di area operasional
PT. Berau Coal, karyawan dapat bekerja kembali jika nilai risikokesehatan tenaga kerja
tersebut sesuai dengan pekerjaannya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat
bantu, atau mutasi ke lokasi pekerjaan baru yang nilai risiko kesehatan tenaga kerja nya

sesuai untuk tenaga kerja tersebut.
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Gambar 4. 10 Fitur Dashboard MCU

Gambar 4.10 menunjukkan fitur dashboard hasil MCU tenaga kerja. Fitur dashboard

MCU tenaga kerja ini memberikan informasi terkait toal tenaga kerja yang ada

berdasarkan filter yang diinginkan oleh user. Filter yang tersedia di fitur ini terdiri dari

bulan, tahun, perusahaan. Selain filter dari hasil MCU, fitur dashboard MCU ini terdiri

dari hasil jJumlah tenaga kerja, hasil akhir MCU, tenaga kerja diduga jantung, tenaga kerja

terkonfirmasi jantung, top 10 disease fit dengan catatan, top 10 disease unfit temporary,

top 10 unfit, hasil Framingham risk dan sindrom metabolik. Serta kategori akhir

risikokesehatan dari perusahaan tersebut berdasarkan hasil MCU tenaga kerja yang ada

di area operasional PT. Berau Coal.

Gambar 4. 11 Fitur Status SID BeMCU

Gambar 4.11 menunjukkan fitur status SID tenaga kerja yang telah melaksanakan

MCU di area operasional PT. Berau Coal. Hasil MCU ini akan menjadi dasar dari pihak

id badge center untuk menerbitkan SID atau tidak menerbitkan SID sesuai hasil MCU

tenaga kerja di area operasional PT. Berau Coal.
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Usability testing dilakukan dengan menggunakan metode user testing yaitu performance

measurement dengan memberikan tugas kepada user.

Lalu, hasil performance

measurement dianalisis dengan kuesioner scale usability system untuk mendapatkan hasil

dari pengujian usability testing yang dilakukan oleh user untuk beberapa indikator seperti

efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna terhadap aplikasi BeMCU. Pengujian

usability testing dilakukan dengan metode kepada 10 responden dengan memberikan 5

task atau scenario di aplikasi BeMCU. Adapun Tabel 4.4 penjelasan dari user yang

melakukan usability testing.

Tabel 4. 4 ldentifikasi User Usability Testing

No Nama User

Keterangan

1 User 1
2 User 2
3 User 3
4 User 4
5 User 5
6 User 6
7 User 7
8 User 8
9 User 9
10 User 10

Tenaga Medis Vendor MCU

Tenaga Medis Vendor MCU

Tenaga Medis Vendor MCU

Tenaga Medis Vendor MCU

Dokter Pemeriksa Kesehatan Tenaga Kerja Perusahaan
Dokter Pemeriksa Kesehatan Tenaga Kerja Vendor MCU
Dokter Pemeriksa Kesehatan Tenaga Kerja Vendor MCU
Dokter Pemeriksa Kesehatan Tenaga Kerja Perusahaan
Dokter Pemeriksa Kesehatan Tenaga Kerja Perusahaan

Dokter Pemeriksa Kesehatan Tenaga Kerja Vendor MCU

Selanjutnya, setiap user akan menjalankan 5 task yang sesuai di aplikasi BeMCU.

Adapun tabel 4.6 menjelaskan setiap task dari usability testing aplikasi BeMCU.

Tabel 4. 5 Keterangan Task Usability Testing

No Nama Task

Keterangan

Task 1
Task 2
Task 3
Task 4
Task 5

o B~ W N -

Verifikasi dan menyetujui data tenaga kerja
Melakukan input MCU tenaga kerja
Mengirim notifikasi pengisian MCU berhasil
Mengeluarkan hasil MCU fit dengan catatan
Mengeluarkan hasil MCU unfit temporary
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4.4.1 Indikator Efektivitas

Pada indikator efektifitas dilihat dari beberapa sering pengguna mengalami error dalam
menjalankan tugas yang diberikan ketika melaksanakan aplikasi BeMCU. Tabel 4.6
menunjukkan jumlah error untuk indikator efektivitas dari aplikasi BeMCU.

Tabel 4. 6 Jumlah Eror Dari Aplikasi BeMCU (Jumlah)

User 1 0 1 2 1 0
User 2 1 1 2 1 0
User 3 0 2 1 2 1
User 4 1 1 1 2 0
User 5 0 0 0 1 2
User 6 1 0 1 2 1
User 7 1 1 1 1 2
User 8 0 1 1 0 1
User 9 1 0 2 2 2
User 10 0 1 1 1 2

4.4.2 Indikator Efisiensi

Pada indikator efisiensi dilihat seberapa lama waktu yang dibutuhkan oleh user untuk
mengerjakan tugas yang diberikan. Tabel 4.7 menunjukkan hasil dari indikator efisiensi
oleh user ketika mengerjakan tugas tersebut dalam satuan detik.



Tabel 4. 7 Hasil Indikator Efisiensi (Satuan Detik)
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Nama Tugas
Verifikas Melakukan Mengirim  Mengeluarka  Mengeluark
i dan input notifikasi n hasil MCU  an hasil
User menyetuyj MCU pengisian fit dengan MCU unfit

uidata  tenaga MCU catatan temporary

tenaga kerja berhasil

kerja
User 1 56 70 80 80 100
User 2 40 60 70 70 110
User 3 30 70 60 80 120
User 4 45 80 50 110 80
User 5 35 60 60 90 90
User 6 125 50 70 110 100
User 7 55 80 80 90 110
User 8 40 70 70 110 100
User 9 60 60 80 100 90
User 10 70 70 60 120 120

443

Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan scale usability system untuk
mengetahui tingkat kepuasan dari pengguna terhadap aplikasi BeMCU. Tabel 4.8
menampilkan jumlah pengisian dari kuesioner dari 10 responden untuk scale usability

system aplikasi BeMCU.

Indikator Kepuasan

Tabel 4. 8 Hasil Kuesioner Scale Usability System Aplikasi BeMCU

No

User

Q1

Q2

Q3

Hasil Perhitungan Kuesioner BeMCU

Q4

Q5

Q6

Q7

Q8

QO
©

O© oo ~NOOOTh WN PR

10

User 1
User 2
User 3
User 4
User 5
User 6
User 7
User 8
User 9
User 10

O~ O 010101 &~ 01 O1
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Hasil dari perhitungan kuesioner tersebut, lalu dikonversi untuk mendapatkan hasil dari

perhitungan scale usability system dari aplikasi BeMCU. Tabel 4.9 menunjukkan hasil
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perhitungan kusioner scale usability system dari aplikasi BeMCU tersebut.

Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Kuesioner Scale Usability System

Responden Skala Skor

QL Q2 Q3 Q4 Q5 0Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 SUS
User 1 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 85
User 2 4 2 4 2 4 3 2 1 2 4 70
User 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 73
User 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 88
User 5 4 4 3 3 4 3 3 3 0 4 78
User 6 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 90
User 7 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 83
User 8 4 4 4 1 4 2 4 3 0 4 75
User 9 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 85
User 10 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 80
Rata-Rata Skor SUS 81

Proses perhitungan kuesioner scale usability system yang ditunjukkan pada Tabel 4.9,
yaitu pada user 1 didapat melalui perhitungan yaitu ((Q1—1)+ (Q2—5)+
@3-D+@Q4-5+@5-1D+(Q6-5+@Q7-1D+(@8-5+(Q9-1D+
(Q10 —5)) * 2.5 Dari hasil perhitungan tersebut maka user 1 mendapatkan nilai 85.
Perhitungan terus dilakukan hingga ke user 10. Hasil scale usability system akhir didapat
dengan total jumlah keseluruhan hasil akhir user dibagi total user yang mengikuti scale
usability system dan menunjukkan angka 81, menunjukkan bahwa user interface BeMCU
yang dibuat dapat diterima dan dipahami oleh user (Brooke, 2020). Sehingga dapat
menjadi dasar untuk tahap selanjutnya dalam proses reengineering pengelolaan risiko
kesehatan tenaga kerja PT. Berau Coal.

4.4.4 Evaluasi dan Masukan Fitur Aplikasi BeMCU

Setelah dilakukan hasil pengujian dengan menggunakan usability testing, maka user
diminta memberikan tanggapan terkait aplikasi BeMCU yang sudah diuji. Adapun Tabel
4.10 menunjukkan masukan dan evaluasi dari fitur aplikasi BeMCU.
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Tabel 4. 10 Evaluasi dan Masukan Fitur Aplikasi BeMCU

No

Fitur Masukan

Dapat menambahkan
nomor whatsapp dan
email di formulir input
jadwal MCU sehingga
menjadi master data
untuk BeMCU dapat
memberikan reminder
secara otomasi
Dapat menambahkan fitur
import data dari excel
sehingga memudahkan
tenaga medis
Dapat menambahkan fitur
tanggal dan juga input
data untuk hasil follow up
dan kontrol ulang MCU
sehingga memudahkan
tenaga kerja
Dapat menambahkan data
top ten diseasese untuk
semua kategori hasil
MCU
Dapat menambahkan
batas waktu pelaksanaan
follow up atau kontrol
ulang MCU

Jadwal MCU

Data MCU

Hasil MCU

Dashboard MCU

Status SID




45

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menampilkan hasil dan pembahasan dari pengumpulan data aplikasi
BeMCU yang sudah dikumpulkan sebelumnya, analisis yang dilakukan yaitu terkait
analisis identifikasi pengguna aplikasi, identifikasi permasalahan dan kebutuhan
pengguna, analisis perancangan aplikasi, analisis hasil usability testing, dan analisis
evaluasi dan masukan dari aplikasi BeMCU, Serta analisis dampak dari reengineering
proses bisnis pengelolaan risikokesehatan tenaga kerja PT. Berau Coal.

5.1 Analisis Proses Bisnis Eksisting Pengelolaan Risiko Kesehatan Tenaga Kerja
PT. Berau Coal
Hasil identifikasi proses bisnis eksisting terkait pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja
PT. Berau Coal terdiri dari penentuan ruang lingkup untuk reengineering pengelolaan
risiko kesehatan tenaga kerja dan identifikasi proses bisnis baru. Ruang lingkup proyek
reengineering berdasarkan prosedur pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja PT. Berau
Coal yaitu P-HRO-01. Berdasarkan prosedur tersebut, proses pengelolaan risiko
kesehatan tenaga kerja dimulai ketika awal bekerja, sudah bekerja, dan akan pensiun.
Proses bisnis eksisting dari pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja PT. Berau Coal
terdiri dari 14 proses, dimana pihak yang terlibat yaitu 7 pihak. Proses pengelolaan risiko
kesehatan tenaga kerja dilakukan secara manual dengan penilaian hasil risiko kesehatan
tenaga kerja dilakukan oleh dokter vendor MCU dan diverifikasi ulang oleh dokter
perusahaan. Aakhir dari proses pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja yaitu ketika
penilaian risiko kesehatan tenaga kerja sesuai maka dilakukan penerbitan izin kerja bagi

tenaga kerja.

5.2 Analisis Akar Masalah Proses Bisnis Eksisting Pengelolaan RisikoKesehatan
Tenaga Kerja PT. Berau Coal

Berdasarkan hasil identifikasi proses bisnis dan pencarian akar masalah dengan

menggunakan root cause analysis yang didapat dari hasil wawancara. Akar masalah yang

didapat dari gap yang ada di proses pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja yaitu

terdapat tenaga kerja dengan nilai risiko kesehatan yang tinggi bekerja di area operasional

PT. Berau Coal. Hal itu bisa terjadi berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa proses
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penilaian risiko dan verifikasi ulang dilakukan oleh dokter vendor MCU dan dokter
perusahaan. Sehingga Proses penilaian dan pengawasan dari risiko kesehatan tenaga kerja
yang masih dilakukan secara manual dan belum ada teknologi yang membantu dalam
proses penilaian dan pengawasan risiko kesehatan tenaga kerja tersebut berdasarkan
Gambar 4.2 menjadi akar masalah dari gap yang ada di proses bisnis pengelolaan risiko
kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal.

5.3 Analisis Perancangan Proses Bisnis Usulan
Hasil dari identifikasi proses bisnis yang ada serta akar masalah dari proses bisnis tersebut
menjadi dasar perancangan proses bisnis usulan. Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat
dalam perancangan proses bisnis usulan, proses bisnis yang dihasilkan menjadi lebih
pendek yaitu sekitar 10 proses. Selain itu, fitur yang akan dikembangkan oleh BeMCU
terdiri dari 5 fitur utama yaitu jadwal MCU, data MCU, hasil MCU, status SID,
dashboard HRA dan MCU. Adapun penjelasan dari setiap fitur tersebut yaitu:
e Jadwal MCU
Pada fitur ini akan menjadi master data untuk BeMCU memberikan notifikasi secara
otomasi pelaksanan dan penjadwalan MCU kepada tenaga kerja. Fitur ini akan
menyediakan input data atau import data dari tenaga kerja baik PT. Berau Coal
mapun mitra kerja PT. Berau Coal.
e Data MCU
Pada fitur ini akan menjadi input dari tenaga medis untuk memasukkan hasil MCU
tenaga kerja PT. Berau Coal dan mitra kerja yang sudah melaksanakan MCU.
Formulir yang disediakan untuk input data hasil MCU tersebut disesuaikan dengan
paket MCU yang dilakukan oleh tenaga kerja PT. Berau Coal ataupun mitra kerja
PT. Berau Coal.
e Hasil MCU
Fitur hasil MCU akan menyediakan hasil MCU secara otomasi dan juga manual yang
sudah di input oleh tenaga medis. Hasil MCU tersebut akan menjadi kalkulasi untuk
perhitungan risikokesehatan tenaga kerja baik yang dilakukan secara otomasi oleh
BeMCU maupun secara manual oleh dokter pemeriksa kesehatan tenaga kerja vendor
MCU atau perusahaan. Selain menampilkan hasil MCU, fitur ini juga akan
menampilkan hasil atau pelaksanaan follow up MCU dan kontrol ulang MCU tenaga

kerja.
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Dashboard MCU

Fitur ini akan menampilkan akumulasi dari hasil MCU sesuai perusahaan yang ada
di area operasional PT. Berau Coal. Selain menampilkan akumulasi hasil MCU, juga
menampilkan Kkategori risikokesehatan setiap perusahaan berdasarkan hasil
perhitungan Framingham risk dan sindrom metabolik yang dilakukan secara otomasi
oleh aplikasi BeMCU

Status SID

Fitur ini akan menampilan hasil MCU dan tindak lanjut yang harus dilakukan oleh
pihak id badge center Berau Coal. Catatan dari hasil follow up dan kontrol ulang
MCU juga akan ditampilkan melalui fitur ini. Hal ini akan menjadi reminder bagi
pengawas untuk meningkatkan monitoring terkait risikokesehatan tenaga kerja di

area operasional PT. Berau Coal.

5.4 Analisis Usability Testing

Dari user interface yang sudah dibuat dalam bentuk high fidelity user interface maka

dilakukan usability testing untuk mengetahui usabilitas dari aplikasi BeMCU yang sudah

dibuat. Adapun hasil dari usability testing aplikasi BeMCU tersebut, yaitu:

5.4.1 Indikator Efektivitas
Analisis pertama berdasarkan indikator efektivitas dari hasil pengerjaan user terkait

usability testing untuk aplikasi BeMCU. Adapun untuk indikator efektivitas dari aplikasi
BeMCU dapat dilihat Gambar 5.1 berikut.

Indikator Efektivitas Aplikasi BeMCU

1,5 1,3 1,3

1,2

1 0,8

0,5
0,5

Task1 Task2 Task3 Task4 Task5

Gambar 5. 1 Hasil Perhitungan Efektivitas Aplikasi BeMCU

Dari Gambar 5.1 kita dapat melihat task 5 yaitu mengeluarkan hasil MCU unfit
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temporary memiliki rata — rata error yang didapat 1.3. Hal ini disebabkan kategori
penilaian risiko unfit temporary merupakan proses bisnis baru. Sehingga, user
membutuhkan waktu untuk lebih memahami terkait proses tersebut. Sedangkan rata — rata
error terendah didapat dari task 1 berupa verifikasi dan menyetujui data tenaga kerja

yaitu 0.5.

5.4.2 Indikator Efisiensi

Analisis selanjutnya, dilakukan untuk indikator efisiensi. Indikator efisiensi dihitung
berdasarkan jumlah waktu yang dibutuhkan oleh user untuk menyelesaikan sebuah
skenario dari aplikasi BeMCU. Adapun hasil dari efisiensi tersebut dapat dilihat melalui
Gambar 5.2 berikut:

Indikator Efisiensi Aplikasi BeMCU
(Satuan Detik)

150

96 102

100
55,6 67 68

50

Task 1 Task 2 Task 3 Task 4 Task 5

Gambar 5. 2 Hasil Indikator Efisiensi Aplikasi BeMCU

Dapat dilihat dari Gambar 5.2 bahwa hasil untuk efisiensi dari aplikasi BeMCU task 5
yaitu verifikasi dan menyetujui data tenaga kerja mendapatkan waktu paling lama. Hal
ini disebabkan proses mengeluarkan hasil MCU unfit temporary membutuhkan proses
yang panjang sehingga setiap user mendapatkan rata — rata waktu pengerjaan paling lama
yaitu sekitar 102 detik.

5.4.3 Indikator Kepuasan

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan dengan menggunakan SUS (system
usability scale). Dalam kuesioner SUS terdapat 3 kategori untuk mendefinisikan
kepuasan pengguna terhadap perancangan aplikasi yaitu acceptable, marginal, not

acceptable. Kategori acceptable berarti bahwa web tersebut dapat diterima atau
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digunakan, sedangkan marginal artinya bahwa mendapat skor pertengahan atau masih
bisa digunakan, dan kategori not acceptable artinya bahwa tidak bisa digunakan atau
efektivitasnya buruk. Gambar 5.3 menunjukkan kategori dari hasil perhitungan kuesioner
SUS.

Skor Akhir

r's
_ Marginal Amb,e

Gambar 5. 3 Hasil Perhitungan Kuesioner SUS

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan dari penyebaran kuesioner
pengguna rata — rata skor SUS yang didapat yaitu 81. Maka, aplikasi BeMCU masuk ke
dalam kategori acceptable, yaitu artinya dapat diterima oleh pengguna.

5.4.4 Analisis Evaluasi dan Masukan Dari User Interface BeMCU
Analisis terakhir dari penelitian ini adalah evaluasi dan masukan terkait pengembangan
fitur dari aplikasi BeMCU sebelum ke tahap pengembangan menjadi sebuah aplikasi yang
sudah disajikan di Tabel 4. 10 secara detail untuk setiap fitur dari aplikasi BeMCU.
Evaluasi dan masukan terhadap aplikasi BeMCU secara garis besar terkait integrasi
dengan aplikasi yang sudah ada sebelumnya di area operasional PT. Berau Coal. Proses
integrasi tersebut membutuhkan perancangan APl atau application programming
interface yang sama sehingga user interface BeMCU yang dikembangkan dapat dapat
berjalan seiringan dengan aplikasi yang sudah ada di area operasional PT. Berau Coal.
Selain itu, analisis dari evaluasi dan masukan terkait pengembangan user interface
yaitu dapat diintegrasikan dengan beberapa sosial media yang digunakan secara umum
oleh seluruh tenaga kerja PT. Berau Coal seperi whatsapp sehingga dalam proses
memberikan notifikasi dapat diakses dengan mudah oleh seluruh tenaga kerja di area
operasional PT. Berau Coal. Penggunaan Bahasa dalam user interface aplikasi BeMCU
juga menjadi evaluasi dalam tahap pengembangan aplikasi BeMCU. Bahasa yang
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digunakan dalam user interface yang akan dikembangkan nanti harapannya dapat
menggunakan bahasa indonesia yang umum sehingga dapat digunakan dengan baik tidak
hanya dari pihak medis namun juga seluruh tenaga kerja di area operasional PT. Berau
Coal.

5.5 Kekurangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dengan durasi 6 bulan di PT. Berau Coal ini masih jauh dari
kata sempurna, maka dari itu penulis menjabarkan beberapa kekurangan dari penelitian
ini sehingga dapat menjadi perbaikan untuk penelitian kedepan. Adapun kekurangan dari
penelitian ini, yaitu:

a. Analisis akar masalah yang dilakukan menggunakan root cause analysis dengan
metode 5 why, masih belum detail menjabarkan permasalahan yang ada terkait
proses pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja di PT. Berau Coal. Hal ini
disebabkan keterbatasan waktu dari penulis, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut terkait akar masalah dari proses pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja
PT. Berau Coal.

b. Hasil dari usability testing tidak menampilkan seluruh pihak yang terlibat dalam
proses bisnis usulan dikarenakan kendala waktu dalam melakukan usability
testing. Sehingga pada penelitian selanjutnya ketika dilakukan proses
perancangan untuk usability testing diharapkan dapat melibatkan seluruh pihak

yang terlibat dalam proses bisnis usulan.



6.1

o1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:

1.

Identifikasi pada proses bisnis awal pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja terdiri
dari 14 proses yang dilakukan oleh HR, tenaga kerja, tenaga medis, dokter vendor
MCU, dokter perusahaan, HSE dan Id Badge Center Berau Coal.

Identifikasi akar masalah didapatkan bahwa proses pengelolaan risiko kesehatan
tenaga kerja dari PT. Berau Coal tidak optimal dikarenakan belum adanya teknologi
yang membantu dalam proses penilaian dan pengawasan hasil risiko kesehatan tenaga
kerja di PT. Berau Coal sehingga proses tersebut dilaksanakan secara manual dan
berjalan tidak optimal.

Hasil perancangan proses bisnis usulan dari pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja
PT. Berau Coal berdampak berkurangnya proses bisnis menjadi 11 proses namun
pihak yang terlibat dalam proses bisnis tersebut bertambah menjadi yaitu Aplikasi
BeMCU, HR, tenaga kerja, tenaga medis, dokter vendor MCU, HSE, dokter
perusahan, PJO tenaga kerja, dan Dept. Head, serta ID Badge Center Berau Coal.
Hasil uji interface dari aplikasi BeMCU dengan menggunakan usability testing
mendapatkan nilai rata — rata skor SUS dari BeMCU yaitu 81 dengan hasil ini aplikasi
BeMCU masuk kategori acceptable.

6.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini dibutuhkan untuk melengkapi kekurangan dari penelitian

yang saat ini dilakukan. Saran dari penelitian ini, yaitu:

1.

Proses reengineering dari pengelolaan risiko kesehatan tenaga kerja harus dilanjutkan
hingga tahap implementasi di PT. Berau Coal.

Proses testing dari aplikasi BeMCU ketika dilakukan implementasi harus melibatkan
seluruh pihak yang terkait sehingga mendapatkan hasil gambaran yang sesuai dengan
pengembangan aplikasi BeMCU.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rencana Wawancara Gap Analysis

» Nama Interviewer :
- Taufik Riswandar - Evietha Damayanti - Rafi Hafizh Siregar
- Teddy Asprino -dr.Tyo
» Tujuan:
- Verifikasi pelaksanaan SOP Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja (P-
HRO-01)
- Mendapatkan input untuk mengimprove pelaksanaan MCU yang efektif
dengan digitalisasi
» Waktu Pelaksanaan : 14 — 18 Maret 2022
» Target Interview : Semua stake holder mitra kerja yang terlibat dalam
pelaksanaan MCU
» Metode pelaksanaan wawancara :
- Check Dokumen
- Diskusi dan Wawancara

- Observasi (Kondisional
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Lampiran 2. Rencana Usability Testing Aplikasi BeMCU

> Nama Moderator:
- Rafi Hafizh Siregar

» Tujuan:
- Mengetahui seberapa efektif dan efisien mockup dan flow process aplikasi
BeMCU untuk digunakan oleh user berdasarkan tugas/role user
- Mendapatkan input dari user terkait tampilan atau flow process BeMCU
yang diusulkan

> Waktu Pelaksanaan: 17 Juni 2022

» Target user: Semua stake holder mitra kerja yang terlibat dalam pelaksanaan
MCU

> Metode Pelaksanaan:

- Menggunakan aplikasi loop 11 untuk melakukan usability testing dari

aplikasi BeMCU yang sudah ada.

» Kuesioner SUS Aplikasi BeMCU

Skala
No. Pertanyaan

1. | saya akan sering
menggunakan/mengunjungi

situs ini

2. | Saya menilai situs ini terlalu
kompleks (memuat banyak

hal yang tidak perlu)

3. Saya menilai situs ini mudah|

dijelajahi




Saya membutuhkan bantuan|
teknis untuk|
menggunakan/menjelajahi

situs ini

Saya menemukan berbagai
fungsi terintegrasi dengan

baik

Saya menilai terlalu banyak

inkonsistensi pada situs ini

Saya merasa kebanyakan
orang akan mudah
menggunakan/menjelajahi

situs ini dengan cepat

Saya menilai situs ini sangat

rumit untuk dijelajahi

Saya merasa sangat percaya

diri menjelajahi situs ini

10.

Saya perlu belajar banyak hal
sebelum saya dapat
menjelajahi situs ini dengan

baik
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Lampiran 3. Foto Kegiatan Penelitian

Anda menolak akses ke Kamera. Studi ini
memerlukan akses.
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